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Pendahuluan

Terbukti nyata bahwa agama memiliki peran yang signifikan dalam memerangi kenakalan remaja. Khususnya dalam
islam, yang merupakan agama mayoritas di banyak negara, ajaran moralnya memberikan penekanan yang kuat pada nilai
perilaku moral dan kesucian. Remaja dapat memahami bagaimana perilaku mereka berhubungan dengan keyakinan
agama mereka dan bagaimana cita-cita islam mempengaruhi pandangan dunia mereka dengan menggunakan metode
psikologi islam. Sebagai hasilnya, agama berfungsi sebagai pilar yang kokoh dalam mengajarkan remaja bagaimana cara
menahan dorongan untuk terlibat dalam kegiatan yang berbahaya dan memberi mereka panduan tentang bagaimana
menjalankan kehidupan mereka dengan karakter moral yang tinggi dan bertanggung jawab.

Perspektif psikologi islam memahami kompleksitas dan keragaman sifat manusia, termasuk remaja, dalam konteks
keimanan dan ketaqwaan kepada tuhan. Hal ini memungkinkan para psikolog dan pemuka agama untuk lebih memahami
perilaku remaja dari sudut pandang keimanan, bukan hanya aspek psikologisnya. Psikologi islam menekankan pentingnya
menggali nilai-nilai karakter yang terkandung dalam ajaran islam dan mengaitkannya dengan perkembangan psikologis
remaja. Sinergi antara perspektif psikologi islam dan ajaran agama islam menjadi kunci penting dalam membentuk akhlak
mulia remaja. Pendidikan agama dan layanan psikologi yang berlandaskan nilai-nilai islam dapat membantu remaja
dalam mengatasi permasalahan psikologis dan emosional yang dihadapinya. Di tengah masyarakat yang semakin
kompleks dan seringkali penuh dengan godaan negatif, peran agama, khususnya islam. Perspektif psikologi islam
memberikan landasan yang kuat untuk menangani masalah kenakalan remaja secara bijak dan bertanggung jawab
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Rumusan Masalah Dan Tujuan

Rumusan Masalah:

Bagaimana peran agama dalam menanggulangi kenakalan remaja
prespektif psikologi islam

Tujuan Penelitian :

memahami bagaimana peran agama islam dapat digunakan untuk
memerangi kenakalan remaja dengan menggunakan strategi psikologi islam
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Metode Penelitian

Penelitian ini akan menggunakan metodologi library research berbasis literatur dengan
perspektif psikologi islam. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana islam
mengatasi perilaku kenakalan remaja. Topik penelitian akan melibatkan berbagai sumber pustaka,
termasuk buku, jurnal, artikel, dan literatur yang relevan dengan masalah yang diteliti, yang
menjadi perhatian utama adalah dokumen primer, seperti karya-karya tertulis tentang psikologi.
Data yang terkumpul akan dianalisis dengan metodologi untuk melakukan penelitian yang melihat
isi teks atau materi lainnya (Analis isi).

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lengkap tentang
bagaimana islam dapat membantu dalam menangani masalah kenakalan remaja secara psikologis.
Hasil penelitian ini juga dapat memberikan panduan praktis bagi para profesional dan pihak-pihak
lain yang membantu remaja dalam menghadapi kesulitan ini .
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Hasil Pembahasan

Berbagai perilaku negatif seperti perilaku agresif, penggunaan narkoba, dan pelanggaran hukum
telah menjadi penyebab meningkatnya kenakalan remaja sebagai masalah sosial yang signifikan dan
meluas. Dampaknya menyebabkan rasa tidak aman, mengacaukan tatanan sosial, dan merusak
hubungan di seluruh masyarakat. Ada juga bukti yang berkembang tentang hubungan yang kuat antara
kenakalan remaja dan masalah kesehatan mental, dengan stres, kecemasan, dan kesedihan yang lazim
terjadi di antara remaja yang terkena dampak . Sangat penting untuk mengetahui dampak merugikan
dari kenakalan remaja terhadap generasi mendatang. Perilaku semacam ini dapat menjadi contoh buruk,
menciptakan norma-norma sosial yang tidak baik, dan menghambat kemajuan peradaban. Agama,
khususnya Islam, dapat berperan penting dalam menyelesaikan masalah ini, ajaran Islam tentang
keadilan, integritas, dan kasih sayang terhadap sesama membentuk dasar moral dan etika yang kuat .
Surat Al-Ankabut (29:69) menyoroti bahwa orang-orang yang berusaha untuk mencari keridhaan Allah
akan mendapatkan petunjuk.
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Hasil Pembahasan

Karakter remaja banyak dibentuk oleh etika agama, yang menanamkan partisipasi sosial dan empati
melalui pelajarannya. Remaja yang menerima pelajaran empati akan belajar bagaimana merasakan dan
memahami emosi orang lain dan menumbuhkan rasa belas kasihan terhadap kebutuhan mereka. Selain
itu, gagasan keterlibatan sosial memotivasi remaja untuk berpartisipasi aktif dalam kehidupan
bermasyarakat dan melakukan perbuatan baik yang bermanfaat bagi orang lain, Perilaku positif biasanya
ditunjukkan oleh remaja yang memahami dan menyesuaikan diri dengan konsep empati dan keterlibatan
sosial. Mereka juga lebih cenderung terlibat dalam kegiatan sukarela, usaha amal, atau kegiatan lain
yang bermanfaat bagi masyarakat sekitar. Perilaku dan pemilihan aktivitas remaja secara langsung
dipengaruhi oleh kesadaran ini, dengan kecenderungan untuk memilih aktivitas yang meningkatkan dan
memelihara lingkungan sekitarnya. Dalam situasi ini, kecenderungan remaja untuk berpartisipasi dalam
perilaku nakal dapat dikurangi secara signifikan dengan memiliki pemahaman yang kuat tentang nilai-
nilai etika Kristen. Remaja yang telah mengembangkan empati dan peka terhadap perasaan orang lain
akan lebih cenderung menahan diri untuk tidak melakukan hal-hal yang dapat menyakiti mereka atau
orang lain. Etika agama, yang mendorong partisipasi sosial, menawarkan cara yang konstruktif untuk
menghabiskan waktu dan merasa berharga bagi masyarakat.
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini memberikan wawasan tentang peran psikologi islam dalam
menangani kenakalan remaja dan pentingnya hal tersebut. Akan ada tinjauan terhadap
karya-karya terdahulu mengenai hal ini, termasuk makalah dan investigasi ilmiah yang
terkait. Kita akan melihat bagaimana moralitas islam dan ajaran etika mempengaruhi
perilaku moral anak remaja. Kita juga akan melihat bagaimana mengatasi kenakalan
remaja secara holistik dapat dicapai dengan menggabungkan psikologi islam dan iman.
Psikologi islam memberikan pemahaman yang menyeluruh tentang faktor-faktor
psikologis yang mempengaruhi perilaku remaja
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